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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data
Setelah menjabarkan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian ini, teori-teori yang mengukuhkan, objek-objek yang diteliti maupun metode penelitian yang digunakan, berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana pada bagian ini, penulis akan memberikan gambaran mengenai hasil deskriptif dari kompetensi, pelatihan dan profesionalisme guru di SDN Karangtanjung 1. Data yang diperoleh diolah menggunakan SPSS 25, maka dihasilkan data deskriptif dan verifikatif yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

4.1.1. Data Responden
[bookmark: _Hlk54966892]Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah remunerasi dan budaya kerja sebagai variabel independen, dan kinerja PNS sebagai variabel dependen Data yang digunakan pada penelitian ini, diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden SDN Karangtanjung 1 sebagai sampel. 

4.1.2.  Profil SDN 1 Karangtanjung
Tabel IV.1
Profil Sekolah
	1. Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	:
	SD NEGERI 1 KARANGTANJUNG

	2
	NPSN
	:
	20205438

	3
	Jenjang Pendidikan
	:
	SD

	4
	Status Sekolah
	: 
	Negeri

	5
	Alamat Sekolah
	:
	Jl. Raya Karangtanjung

	
	RT / RW
	:
	3
	/
	4
	

	
	Kode Pos
	:
	40562

	
	Kelurahan
	:
	Karangtanjung

	
	Kecamatan
	:
	Kec. Cililin

	
	Kabupaten/Kota
	:
	Kab. Bandung Barat

	
	Provinsi
	:
	Prov. Jawa Barat

	
	Negara
	: 
	Indonesia

	6
	Posisi Geografis
	:
	-6.9597
	Lintang
	
	

	
	
	
	107.4753
	Bujur
	
	

	3. Data Pelengkap
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	SK Pendirian Sekolah
	:
	421.2/SK-10411986

	8
	Tanggal SK Pendirian
	: 
	1981-01-01

	9
	Status Kepemilikan
	:
	Pemerintah Daerah

	10
	SK Izin Operasional
	:
	821.2/564/KAB/1986

	11
	Tgl SK Izin Operasional
	:
	1986-05-22

	12
	Nomor Rekening
	:
	0009590366100

	13
	Nama Bank
	:
	Bank Jabar Banten

	14
	Cabang KCP/Unit
	:
	PADALARANG

	15
	Rekening Atas Nama
	:
	SDN 1 Karangtanjung

	16
	MBS
	:
	Ya

	17
	Luas Tanah Bukan Milik (m2)
	:
	1266

	18
	Nama Wajib Pajak
	:
	SDN 1 KARANGTANJUNG

	19
	NPWP
	:
	004870176421000

	3. Kontak Sekolah

	20
	Nomor Telepon
	:
	0226941291

	21
	Email
	:
	sdn1karangtanjung@yahoo.com


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa SDN 1 Karangtanjung yang beralamat di Jl. Raya Karangtanjung Kec. Cililin Kab. Bandung Barat Prov. Jawa Barat ini berdiri pada 1 Januari 1981 dengan nomor SK Pendirian 421.2/SK-10411986 dengan status kepemilikan Pemerintah Daerah. Adapun izin operasional dengan nomor SK Izin Operasional 821.2/564/KAB/1986 dikeluarkan pada tanggal 22 Mei 1986, artinya sampai saat ini SDN 1 Karangtanjung sudah berdiri selama kurang lebih 39 tahun.
Tabel IV.2
Pembagian Tugas PTK
	No
	Nama
	Jenis PTK

	
	
	

	1
	Atep Lukmanulhakim
	Guru Kelas

	2
	Atikah
	Guru Kelas

	3
	Ayi Suryana
	Guru Kelas

	4
	Elin Lisnawati
	Guru Kelas

	5
	Enok Ida Rosidah
	Guru Kelas

	6
	H. Saepuloh
	Kepala Sekolah

	7
	Idoh
	Guru Kelas

	8
	Ika Rostika
	Guru Kelas

	9
	Imas
	Guru Kelas

	10
	Jenal Abidin
	Guru Mapel

	11
	Lismawati
	Guru Kelas

	12
	Mohamad Arief Rizky
	Guru Mapel

	13
	Nurlina
	Guru Mapel

	14
	Oom Hopsah
	Guru Mapel

	15
	Roni Mulyana
	Guru Kelas

	16
	Sambas Ahmad Buhori
	Guru Mapel

	17
	Siti Sadah
	Guru Kelas

	18
	Sopian
	Guru Mapel



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan berjumlah 18 orang. SDN 1 Karangtanjung dimpimpin oleh H. Saepuloh sebagai Kepala Sekolah. Guru yang mengajar di SDN 1 Karangtanjung berjumlah 17 orang yang terdiri dari 6 orang guru laki-laki dan 11 orang guru perempuan yang terbagi kedalam jenis PTK Guru Kelas dan Guru Mapel. Kepala sekolah beserta para guru berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Karangtanjung agar memiliki lulusan terbaik.

4.2. Hasil Analisis Deskriptif
Analisis masing-masing variabel yang diteliti yaitu variabel Pengaruh Kompetensi Guru, Pelatihan Guru,  dan Profesionalisme Guru dilakukan dengan analisis deskriptif. yang bermanfaat untuk mendukung analisis dalam pengujian hipotesis. Berikut akan disajikan deskripsi terhadap variable-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini. 
a. Kompetensi Guru 
Kompetensi Guru dalam penelitian ini diukur kedalam tiga dimensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Ketiga dimensi Kompetensi tersebut secara umum dinilai cukup tinggi (berada diatas median) dengan rata-rata skor 4,1.
b. Pelatihan Guru
Pelatihan Guru dalam penelitian ini diukur kedalam empat dimensi  yaitu Analisis Kebutuhan, Merancang Instruksi, Melakukan Validasi, dan Evaluasi dan tidak lanjut.  Keempat  dimensi  Pelatihan Guru  tersebut  secara umum dinilai sudah cukup tinggi (berada diatas median) dengan rata-rata skor 3,99. 
c. Profesionalisme Guru
Profesionalisme Guru dalam penelitian ini diukur kedalam tiga dimensi  yaitu Merencanakan Kegiatan Pembelajaran, Melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.  Ketiga  dimensi  Profesionalisme Mengajar Guru  tersebut  secara umum dinilai sudah cukup tinggi (berada diatas median) dengan rata-rata skor 4. 

4.3. Hasil Dan Pembahasan
4.3.1. Hasil Uji Hipotesis
a. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Profesionalisme Guru
	Tabel IV.3
Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.978a
	.957
	.958
	7.80476

	a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1



	Tabel IV.4
ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	286826.642
	2
	95608.881
	619.014
	.000a

	
	Residual
	33979.774
	48
	154.454
	
	

	
	Total
	320806.417
	46
	
	
	

	a. Dependent Variable: Total_Y

	b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1




Hasil analisis regresi untuk hipotesis pertama menghasilkan sebuah persamaan:  dengan nilai F=619.014 dan p-value = 0,000. Hasil tersebut menunjukkan dengan tingkat signifikansi yang kuat bahwa model regresi yang digunakan sesuai dengan model konseptual sehingga persamaan regresi tersebut memiliki makna yang berarti apabila digunakan untuk membuat suatu prediksi. Dengan demikian hipótesis yang berbunyi: Kompetensi dan Pelatihan Guru berpengaruh terhadap Profesionalisme Guru dapat diterima.
Apabila dilihat dari nilai korelasi múltiple (R2) yang disesuaikan menghasilkan nilai  0,956 sehingga dapat dimaknai bahwa Kompetensi Guru (X1), Pelatihan Guru (X2), secara serempak mempengaruhi  Profesionalisme Guru (Y).
Tabel IV.5
Koefisien Jalur
	Variabel Bebas
	Koefisien Regresi terstandar
	t-hitung
	Sig.
	Status

	Kompetensi Guru (X1),
	0,503
	8,184
	0,000
	Signifikan

	Pelatihan Guru (X2)
	0,378
	6,119
	0,000
	Signifikan


Selain itu berdasarkan uji individual untuk masing-masing koefisien regresi terstandar yang terlihat pada tabel di atas  menunjukkan bahwa Kompetensi Guru (X1), Pelatihan Guru (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Profesionalisme Guru (Y) karena nilai t-hitung lebih besar dari 1,96 atau ditunjukkan oleh p-value lebih kecil dari 5%. 
Dengan demikian hipotesis 1-3 dapat diterima :
1. Kompetensi Guru berpengaruh signifikan terhadap Profesionalisme Guru di SDN 1 Karangtanjung.
2. Pelatihan Guru berpengaruh signifikan terhadap Profesionalisme Guru di SDN 1 Karangtanjung.
3. Kompetensi Guru dan Pelatihan Guru berpengaruh signifikan terhadap Profesionalisme Guru di SDN 1 Karangtanjung.
Untuk variabel diluar Kompetensi Guru (X1), dan Pelatihan Guru (X2), bisa diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut:


Dari hasil di atas memperlihatkan bahwa pengaruh diluar Kompetensi Guru (X1), Pelatihan Guru (X2), besarannya adalah 20,6%. Model hubungan Kausal ketiga variabel eksogen terhadap variabel endogen dapat digambarkan secara diagram jalur sebagai berikut:
X1
Y

X2

0,503

0,378


0,206
0,846

[bookmark: _Toc335696802]Gambar 4.1
Jalur Hubungan Kausal antara Pengaruh  Kompetensi Guru (X1) Dan Pelatiham Guru (X2) terhadap Profesionalisme Guru (Y)

4.2.1. Pembahasan
Hasil analisis verifikatif  menunjukkan beberapa temuan yang merupakan jawaban atas masalah-masalah penelitian dan pembuktian hipotesis penelitian.  Selanjutnya diuraikan pembahasan hasil penelitian dengan cara menafsirkan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.  Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kompetensi Guru dan Pelatihan Guru, sedangkan Profesionalisme Guru sebagai variabel tak bebas.
a. Pembahasan Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Profesionalisme Guru
Berdasarkan perhitungan analisis statistik diperoleh hasil bahwa Kompetensi Guru  berpengaruh signifikan terhadap Profesionalisme Guru  pada guru-guru di SDN 1 KARANGTANJUNG. Sedangkan berdasarkan analisis deskriptif diperoleh hasil bahwa dari tiga dimensi pembentuk Profesionalisme Guru yaitu Merencanakan kegiatan pembelajaran, Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan Mengevaluasi kegiatan pembelajaran , dimensi mengevaluasi kegiatan pembelajaran merupakan dimensi yang paling rendah menurut pendapat responden.
Dengan hasil analisis bahwa Kompetensi Guru berpengaruh signifikan terhadap Profesionalisme Guru   ini mengindikasikan bahwa  upaya peningkatan Profesionalisme Guru di SDN 1 KARANGTANJUNG  dapat tercapai, jika proses Kompetensi Guru dapat ditingkatkan. Artinya kompetensi guru memiliki peran dan pengaruh besar terhadap kualitas hasil pembelajaran di sebuah lembaga sekolah dengan pengertian lain bermutu atau tidaknya pendidikan di sebuah lembaga sekolah sangat tergantung baik tidaknya profesionalisme guru.
Profesionalisme Guru yang ditunjukkan SDN 1 KARANGTANJUNG dengan melihat kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang tentunya sudah dapat mencermnikan suatu pola kerja yang dapat meningkatkan mutu pendidikan kearah yang lebih baik. Seseorang akan bekerja secara profesional bilamana memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, seseorang tidak akan bekerja secara profesional bilamana hanya memenuhi salah satu diantara dua persyaratan di atas. Jadi betapapun tingginya kemampuan seseorang, ia tidak akan bekerja secara profesional apabila tidak memiliki kepribadian dan dedikasi dalam bekerja yang tinggi.



b. Pembahasan Pengaruh Pelatihan Guru Terhadap Profesionalisme Guru
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa Pelatihan Guru  termasuk ke dalam kategori  cukup baik  Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan Guru pada dasarnya memiliki kinerja yang cukup baik, berdasarkan analisis statistik Pelatihan Guru berpengaruh signifikan terhadap Profesionalisme Guru di  SDN 1 KARANGTANJUNG. Artinya kompetensi guru memiliki peran dan pengaruh besar terhadap kualitas hasil pembelajaran di sebuah lembaga sekolah dengan pengertian lain bermutu atau tidaknya pendidikan di sebuah lembaga sekolah sangat tergantung baik tidaknya profesionalisme guru.
Hasil  analisis tersebut menunjukan bahwa Pelatihan Guru dipandang sebagai kegiatan yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan Profesionalisme Guru dan hasil pembelajaran. Dalam konteks profesi pendidikan, khususnya profesi mengajar, Mutu Manajemen Pembelajaran merupakan refleksi dari kemampuan profesional guru. 

c. Pembahasan Pengaruh Kompetensi Guru dan Pelatihan Guru Terhadap Profesionalisme Guru
Berdasarkan analisis statistik diperoleh  hasil bahwa Kompetensi dan Pelatihan Guru,  secara bersama-sama berpengaruh  signifikan terhadap Profesionalisme Guru SDN 1 Karangtanjung.
Mengingat tugas dan tanggung jawab guru begitu besar dan pentingnya, maka kompetensi guru  secara otomatis akan menjadi kunci utama berhasil tidaknya upaya peningkatan mutu pendidikan yang diawali dengan upaya peningkatan Profesionalisme Guru. Oleh karena itu kepala sekolah dituntut  bagaimana membagi tugas mengajar yang sesuai dengan kompetensi keahlian para guru sehingga bisa memberikan layanan pendidikan yang baik dan bekerja secara profesional.
Karena adanya pengaruh Pelatihan Guru terhadap Profesionalisme Guru,  maka perlu direncanakan secara matang program pelatihan yang sesuai dengan keahlian guru dan kondisi sekolah dengan tuntutan kurikulum yang digunakan. Dengan diadakannya pelatihan guru, akan menambah wawasan serta skill guru dalam melaksanakn tugas mengajarnya untuk selanjutnya akan meningkatkan profesionalisme dalam mengajar.
61
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